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Abstract 
  
The aim of this research is to determine the influence of leadership style, 
workload and work environment on the performance of teachers and 
educational staff at Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 (MTsN 2) Banda Aceh. 
The total population in this study was 57 respondents. This research data was 
obtained through interviews and filling in questions/questionnaires. 
Hypothesis testing uses multiple linear regression analysis, the results of 
research using determination correlation analysis are intended to determine 
the influence of the independent variable on the dependent variable with a 
correlation coefficient value of 84.4%. The results of the research show that 
simultaneous tests between the Leadership Style, Workload and Work 
Environment variables influence the performance of teachers and educational 
staff at MTsN 2 Banda Aceh. Then, partially, Leadership Style, Workload and 
Work Environment influence the Performance of Teachers and Teaching Staff 
(tendik) at MTsN 2 Banda Aceh. 

 
Keywords: Leadership Style, Workload, Work Environment and Performance 

of Teachers and Education Staff 

Abstrak 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru 
dan Staff Pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 (MTsN 2) Banda Aceh. 
Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 57 responden. Data penelitian 
ini didapatkan melalui wawancara dan pengisian pertanyaan/kuisioner. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda, hasil 
penelitian dengan menggunakan analisis korelasi determinasi dimaksud untuk 
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mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen 
dengan nilai koefisien korelasi 84,4%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara uji simultan antara variabel Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja dan 
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru dan Staff pendidik di 
MTsN 2 Banda Aceh. Kemudian secara parsial yaitu Gaya Kepemimpinan, 
Beban Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru dan 
Staff pendidik di MTsN 2 Banda Aceh.  
 
Kata Kunci:  Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan 

Kinerja Guru dan Staff Pendidik 

Pendahuluan  
Guru memainkan peran yang sangat penting dalam pencapaian tujuan pendidikan 

suatu sekolah atau lembaga pendidikan. Kinerja guru dapat berdampak langsung pada 
kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa, dan kualitas pendidikan ini 
memengaruhi masa depan siswa dan kontribusi mereka dalam masyarakat. Dengan 
mengelola SDM secara efektif, sekolah dapat meningkatkan kinerja guru dan staff 
pendidik secara keseluruhan mencapai tujuan mereka dan memenuhi kebutuhan 
strategis mereka dalam mencapai keberhasilan jangka panjang. Karena sekolah 
merupakan lembaga yang digerakkan oleh manusia maka kesesuaian perilaku guru 
dengan standar kerja akan menghasilkan kinerja yang diharapkan. Kinerja Guru 
adalah unsur yang sangat krusial dalam pendidikan. Guru memiliki peran yang sangat 
penting dalam membimbing, mendidik, dan membantu perkembangan siswa. 
Kualitas kinerja guru secara langsung memengaruhi kualitas pendidikan yang 
diberikan kepada siswa. 

Keseluruhan, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung guru, baik secara 
fisik maupun psikologis, dapat membantu meningkatkan kinerja guru dan staff. 
Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan dan menjaga lingkungan 
kerja yang positif dan produktif. Dalam kaitan ini, masalah tentang faktor lingkungan 
kerja dan motivasi menjadi fenomena tersendiri di MTsN 2 Banda Aceh. Berkaitan 
dengan lingkungan kerja, setelah melakukan observasi awal dengan 10 guru, 
mengenai kondisi ruang kerja yang dirasa cukup sempit di mana letak meja antar guru 
terlalu berdekatan sehingga ruang gerak menjadi terbatas, dan tak ada ruang untuk 
privasi di karenakan tak ada penghalang antar meja guru. Dan banyaknya jumlah guru 
dalam satu ruangan juga menyebabkan kegaduhan dan suara berisik sehingga 
menyebabkan beberapa guru kurang merasa nyaman di tempat kerja. Berdasarkan 
fenomena yang terjadi di MTsN 2 Banda Aceh, maka peneliti mengambil judul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja, Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Guru dan Staff Pendidik (Tendik) Di MTsN 2 Banda Aceh”. 
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Kajian Teori  
Gaya Kepemimpinan 

Menurut (Purwanto et al., 2020), gaya kepemimpinan adalah dimensi yang 
kuat dari komitmen organisasi ketika budaya organisasi merepresentasikan nilai-nilai 
karyawan dalam organisasi. Temuan menarik lainnya, muncul dari profil psikologis 
mereka, mencakup preferensi mereka terhadap imbalan langsung, keinginan akan 
fleksibilitas, dan pendekatan pragmatis kehidupan (Ansari et al., 2024). Menurut 
(Sulfemi, 2019) untuk menciptakan kinerja guru yang professional oleh karena itu 
tujuan menganalisis gaya kepemimpinan dibutuhkan sebagai bentuk dukungan dan 
peran kepala sebagai pemimpin (leader) atau kepala sekolah. Gaya kepemimpinan 
adalah pola perilaku dan strategi yang muncul dari gabungan falsafah, ketrampilan, 
sifat, dan sikap seorang pemimpin. Gaya ini umumnya diterapkan ketika seorang 
pemimpin berusaha memengaruhi kinerja bawahannya (Prabowo, 2019). Gaya 
kepemimpinan adalah kapasitas untuk memberikan pengaruh yang positif kepada 
orang lain, mendorong kerjasama dalam upaya bersama untuk mencapai tujuan yang 
telah direncanakan (Batubara, 2020). 

 
Beban Kerja 

Menurut (Rahayu, 2021), beban kerja merujuk pada jumlah pekerjaan yang 
harus diselesaikan oleh anggota organisasi, dalam hal ini guru atau tenaga pendidik. 
Jika beban kerja tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat menghambat kelancaran 
aktivitas organisasi. Sedangkan menurut (Hasibuan & Munasib, 2020), Beban 
kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Penyebab dari 
ketidakmaksimalan guru dalam bekerja salah satunya dikarenakan beban kerja Beban 
kerja yang berlebihan dapat memiliki dampak negatif pada kinerja guru dan secara 
luas, pada kualitas pendidikan yang disediakan. Beban kerja merujuk pada rangkaian 
atau jumlah tugas yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau individu 
dalam periode waktu tertentu (Jodie Firjatullah et al., 2023). 

Menurut (E P Tobing & Zamora, 2018), beban kerja bisa diartikan sebagai 
perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang 
harus dihadapi. Beban kerja adalah suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian 
tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu tertentu dan apabila terlalu 
banyak dapat menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang sehingga menimbulkan 
stress (Sofiana et al., 2020). 
 
Lingkungan Kerja 

Menurut Harefa (Kabupaten & Selatan, 2020), lingkungan kerja adalah faktor 
yang memengaruhi individu, dan dapat berasal dari dalam diri individu itu sendiri 
atau dari luar dirinya. Sedangkan menurut (Therapy et al., 2018), lingkungan kerja 
adalah faktor-faktor fisik dan non-fisik di sekitar tempat di mana seseorang bekerja 
yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaannya. Lingkungan kerja adalah 
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sesuatu yang berada disekitar para pekerja yang meliputi cahaya, warna, udara, suara 
serta musik yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan. Lingkungan kerja merupakan segenap faktor fisik yang bersama-sama 
merupakan suatu suasana fisik yang melingkupi suatu tempat kerja (Budi & Miska, 
2021). Lingkungan kerja adalah sejumlah faktor yang memengaruhi kinerja fungsi 
atau aktivitas manajemen sumber daya manusia, yang melibatkan faktor-faktor 
internal yang berasal dari dalam organisasi (Ariani et al., 2020). Lingkungan kerja 
adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja mencakup semua fasilitas dan 
infrastruktur yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang 
dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan (Chandra & Setiawan, 2018). 

 
Kinerja Guru dan Staff Pendidik 

Kinerja guru yakni suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas atau pekerjaaan (Rahayu, 2021). Guru yang berkualitas yakni 
guru yang kinerjanya bisa memenuhi target atau sasaran yang ditetapkan oleh 
perusahaan. Untuk memperoleh guru yang memiliki kinerja baik maka diperlukan 
penerapan kinerja. Kinerja menurut (Budi et al., 2018) lebih pada suatu prestasi 
seseorang yang telah dicapai sesuai dengan informasi yang tercatat dalam agenda 
perusahaan atau organisasi, tentang hasil yang dicapai dalam rentang waktu yang 
telah ditentukan. Kinerja guru adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya (Nurhidayah, 2018). Sedangkan menurut (Putri 
& Ratnasari, 2019), kinerja guru adalah hasil pekerjaan yang diukur berdasarkan 
sejauh mana seseorang mencapai atau melebihi persyaratan-pekerjaan yang telah 
ditetapkan. Menurut (Setiawan, 2016), kinerja guru mencakup pencapaian yang 
dapat diperoleh oleh seorang karyawan dalam jangka waktu tertentu, sejalan dengan 
tanggung jawabnya yang mendukung tujuan organisasi. 

 
Metode Penelitian   
Rancangan Penelitian  

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah semua guru dan staff tenaga 
pendidik pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Banda Aceh yang berjumlah 57 
responden yang terdiri dari Guru sebanyak 51 orang dan staff tenaga pendidik 
sebanyak 6 orang. Maka teknik sampel penelitian ini menggunakan metode sampel 
jenuh, yaitu seluruh populasi menjadi sampel dalam penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Data 
Primer diperoleh melalui dokumentasi dan kuisioner. Uji statistik yang digunakan 
alam penelitian ini yakni analisis regresi linier berganda, yaitu analisis yang 
digunakan untuk menyajikan data pada bentuk angka. Berdasarkan uraian yang telah 
digunakan pada jenis variabel yang digunakan yaitu variabel dependen dan variabel 
independen maka analisis yang digunakan oleh penulis yakni jenis analisis Regresi 
Linier Berganda, bersama memakai program sofware SPSS 20.00 for window yaitu:  
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan:  
Y : Kinerja  
a : Konstanta  
b1 - b3: Koefisien Regresi masing-masing variabel  
X1 : Gaya Kepemimpinan  
X2 : Beban Kerja 
X3 : Lingkungan Kerja  
e: Standart Error 

 
Pengujian Data 
Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
 N 57 
Normal Parametersa,b  Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,76987086 
Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,093 
 Positive 0,093 
Negative -0,087 

 Test Statistic 0,093 
 Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 
 a. Test distribution is Normal. 
 b. Calculated from data. 
 c. Lilliefors Significance Correction. 
 d. This is a lower bound of the true significance. 

   Sumber: Hasil penelitian, 2024 (Data diolah) 
 

Berdasarkan hasil normalitas diatas, diketahui bahwa nilai Asymptotic 
Significanted sebesar 0,200 > 0,05, sehingga tidak terjadi masalah normalitas pada 
penelitian ini. 
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil penelitian, 2024 (Data diolah) 
 

Berdasarkan gambar di atas, hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik 
probability plot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya. Dapat disimpulkan bahwa 
data pada penelitian ini berdistribusi secara normal.  
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas 
Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan 

Gaya Kepemimpinan 0,313 1,205 Non Multikolinieritas 
Beban Kerja 0,416 1,009 Non Multikolinieritas 

Lingkungan Kerja 0,324 1,203 Non Multikolinieritas 
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat bahwa pada tabel diatas, 

pada kolom Centered VIF. Nilai VIF dari semua variabel tidak ada yang lebih dari 5 
atau 10 (terdapat literature yang mengatakan tidak lebih dari 10) maka dapat 
dikatakan pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas pada ketiga variabel bebas 
tersebut. Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier dengan OLS, maka model 
regresi linier yang baik adalah yang terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan 
demikian, model di atas telah terbebas dari adanya multikolinieritas. 
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Uji Heterokedastisitas 

 
Gambar 2. Uji Heterokedastisitas Scatter Plot 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 
 

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak, 
dan tidak mempunyai pola yang jelas serta menyebar di atas dan di bawah 0 
pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam 
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas dan telah memenuhi 
persyaratan sebagai model regresi linear berganda. 

  
Analisis Deskriptif 

 Penelitian ini melibatkan tiga variabel bebas, yaitu gaya kepemimpinan (𝑋𝑋1), 
beban kerja (𝑋𝑋2), dan lingkungan kerja (𝑋𝑋3). Selain itu, penelitian ini mengamati satu 
variabel terikat, yaitu kinerja guru dan staf pendidik (Tendik), sebagai variabel Y. 

 
Pembahasan 
Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis Menyatakan bahwa faktor-faktor gaya kepemimpinan (𝑋𝑋1), beban 
kerja (𝑋𝑋2), dan lingkungan kerja (𝑋𝑋3) berpengaruh terhadap kinerja guru dan staff 
pendidik (Tendik) di MTsN 2 Banda Aceh. Model yang digunakan untuk menduga 
pengaruh tersebut adalah: 

Tabel 3. Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,394 1,917  0,727 0,470 

Gaya Kepemimpinan 0,251 0,128 0,226 1,953 0,056 
Beban Kerja 0,516 0,106 0,524 4,865 0,000 
Lingkungan Kerja 0,262 0,124 0,204 2,120 0,039 

a. Dependent Variable: y 
 Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 
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Adapun hasil persamaan dari tabel di atas adalah sebagai berikut: 
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 1,394 + 0,251 X1 + 0,516 X2 + 0,262 X3 
Keterangan: 
Y        = Kinerja  
α         = Konstanta 
X1      = Gaya kepemimpinan 
X2      = Beban kerja  
X3      = Lingkungan kerja 
e        = Error term 
Koefisien Regresi (β) 

1. Nilai konstanta sebesar 1,394 mengindikasikan bahwa jika variabel 
independen Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja dan Lingkungan kerja 
konstan (=0), maka Kinerja guru dan Staff adalah sebesar 1,394. Artinya 
tanpa adanya Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja 
maka Kinerja Guru dan staff MTsN 2 Banda Aceh adalah sangat rendah. 

2. Nilai koefisien Gaya kepemimpinan sebesar 0,251 maka mengindikasikan 
bahwa peningkatan Gaya kepemimpinan sebesar 100% dalam satu satuan 
angka akan mengakibatkan kenaikan Kinerja sebesar 25,1% dengan asumsi 
variabel lain konstan. 

3. Nilai koefisien Beban kerja sebesar 0,516 maka mengindikasikan bahwa 
peningkatan Beban kerja sebesar 100% dalam satu satuan angka akan 
mengakibatkan kenaikan Kinerja sebesar 51,6% dengan asumsi variabel lain 
konstan. 

4. Nilai koefisien Lingkungan kerja sebesar 0,262 maka mengindikasikan 
bahwa peningkatan Lingkungan kerja sebesar 100% dalam satu satuan angka 
akan mengakibatkan penurunan Kinerja sebesar 26,2% dengan asumsi 
variabel lain konstan. 

 
Uji Parsial (Uji t) 

Pengambilan keputusan penolakan atau penerimaan hipotesis dengan jumlah 
data 57 dan dengan tingkat signifikansi 5% dengan rumus d.f = n-k-1 sehingga 
terpilih nilai d.f pada data 53 sebesar 1,674 didasarkan pada kriteria sebagai berikut. 

Berdasarkan perbandingan nilai 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 dan 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 dasar pengambilan 
keputusannya adalah: 
1) Jika 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 <, maka H0 diterima dan Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh). 
2) Jika 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 >, maka H0 ditolak dan Ha diterima (terdapat pengaruh). 

Maka hasil dari uji sig dari Tabel 3. sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel Gaya kepemimpinan (X1) 

terhadap Kinerja (Y), dikarenakan nilai t-hitung > t-table (1,953 > 1,674). 
Sehingga terdapat pengaruh antara variabel X1 terhadap Y, atau dengan kata lain 
H0 ditolak dan Ha diterima. 
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2. Terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel Beban kerja (X2) terhadap 
Kinerja (Y), dikarenakan nilai t-hitung > t-table (4,865 > 1,674. Sehingga 
terdapat pengaruh antara variabel X2 terhadap Y, atau dengan kata lain H0 
ditolak dan Ha diterima. 

3. Tidak terdapat pengaruh antara variabel Lingkungan kerja (X3) terhadap 
Keputusan Pembelian (Y), dikarenakan nilai t-hitung < t-table (2,120 > 1,674). 
Sehingga terdapat pengaruh antara variabel X3 terhadap Y, atau dengan kata lain 
H0 ditolak dan Ha diterima. 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Hasil pengolahan data SPSS pada uji F untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat serta untuk menguji 
apakah model yang digunakan sudah fix atau tidak. 

 
Tabel 4. Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

 Regression 381,648 4 127,216 43,593 0,000b 
Residual 154,668 53 2,918   

Total 532,316 57    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 
 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan nilai signifikan pada 
0,000 (sig 0,000 < 0,05). Hal ini berarti menunjukkan bahwa persamaan regresi yang 
diperoleh dapat diandalkan atau model yang digunakan fix. Sehingga terdapat 
pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara variabel X1, X2 dan X3 
terhadap variabel Y. 

 
Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi 

Pengaruh gaya kepemimpinan, beban kerja dan lingkungan kerja dengan kinerja 
guru dan staf pendidik atau pegawai selalu memiliki hubungan yang dapat dibuktikan 
dengan koefisien korelasi berganda dan koefisien determinasi. Koefisien ini 
menjelaskan keeratan hubungan keseluruhan variabel bebas secara bebas dan 
serentak dengan variabel tak bebas. Sedangkan koefisien determinasi berganda 
adalah suatu koefisien yang menjelaskan besarnya pengaruh secara serentak variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Hubungan variabel gaya kepemimpinan 
(𝑋𝑋1), beban kerja (𝑋𝑋2), dan lingkungan kerja (𝑋𝑋3) dengan variabel terikatnya yaitu 
kinerja guru dan staff pendidik (Tendik) (𝑌𝑌) dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
1 0,844 0,712 0,695 

Sumber: Data primer, 2024 (Diolah) 
 

Koefisien determinasi bertujuan untuk melihat atau mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Dari tampilan output 
SPSS pada tabel di atas besarnya koefisien korelasi R adalah sebesar 0,844 
menjelaskan terdapat hubungan yang positif antar variabel bebas gaya kepemimpinan 
(𝑋𝑋1), beban kerja (𝑋𝑋2), dan lingkungan kerja (𝑋𝑋3) dengan variabel terikatnya yaitu 
kinerja guru dan staff pendidik (Tendik) (𝑌𝑌) di MTsN 2 Banda Aceh dengan keeratan 
hubungan 84,4%. Koefisien determinasi R Square sebesar 71,2% menjelaskan peran 
variabel variabel gaya kepemimpinan (𝑋𝑋1), beban kerja (𝑋𝑋2), dan lingkungan kerja 
(𝑋𝑋3) dengan variabel terikatnya yaitu kinerja guru dan staff pendidik (Tendik) (𝑌𝑌) di 
MTsN 2 Banda Aceh sebesar 0,695 atau 69,5%, sementara sisa dari peran variabel 
tersebut sebesar 0,305 atau 30,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tak 
dilibatkan dalam penelitian ini, seperti disiplin kerja, stress kerja, dan motivasi kerja. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa gaya kepemimpinan, beban kerja dan 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dan staff pendidik (Tendik) di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 (MTsN 2) Banda Aceh. Artinya penelitian ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari Heriyanto (2022), Henny (2022), 
Rahayu (2021), Qomariah (2018), dan Haryani (2018) karena variabel yang diteliti 
sama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru. Maka implikasi variabel yang 
berpengaruh dalam penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan dan beban kerja dengan 
persentase mean 3,9 dan variabel yang paling berpengaruh adalah gaya 
kepemimpinan dengan rerata 4. 

Gaya Kepemimpinan yang baik dan benar dapat meningkatkan kinerja guru dan 
staff pendidik, dengan arahan yang tepat dan cara menanggapi masalah yang ada 
dengan cara yang bijaksana. Beban kerja dan lingkungan kerja juga menjadi hal yang 
harus diperhatikan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin dari sekolah, agar hal-hal 
yang tidak diinginkan seperti penurunan kinerja tidak terjadi. 
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gaya kepemimpinan, beban kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja guru dan staff di MTsN 2 Banda Aceh, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Guru dan Staff Pendidik di MTsN 2 Banda Aceh. 
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2. Beban Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru 
dan Staff Pendidik di MTsN 2 Banda Aceh. 

3. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Guru dan Staff Pendidik di MTsN 2 Banda Aceh. 

4. Secara simultan Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja Guru dan Staff Pendidik di MTsN 2 Banda Aceh. 

5. Hubungan variabel bebas yaitu Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja dan 
Lingkungan Kerja adalah positif dan sangat erat dengan nilai koefisien korelasi 
84,4%. 

 
Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pembahasan dan kesimpulan 
dapat diusulkan antara lain:  
1. Kepada kepala sekolah yang berperan sebagai pemimpin di MTsN 2 Banda 

Aceh agar tetap mempertahankan upaya yang telah dilakukan sampai saat ini 
dalam menjalankan tugas untuk meningkatkan kinerja guru dan staff pendidik 
serta meningkatkan sistem kualitas ajar yang baik. 

2. Kepada pihak guru dan staff disarankan untuk tetap mempertahankan kinerja 
dan terus mengikuti arahan dari pemimpin yaitu kepala sekolah untuk 
meningkatkan kinerja yang lebih baik. 

3. Beban Kerja dan Lingkungan Kerja merupakan dua aspek yang harus 
diperhatikan, karena satu sama lain memengaruhi kinerja guru dan staff 
pendidik. Sekolah disarankan agar mempertahankan kinerja dikarenakan beban 
kerja yang berlebihan terhadap guru dan lingkungan kerja yang kurang baik dan 
mencukupi sangat memengaruhi kenyamanan guru dan staff serta berdampak 
menurunkan kinerja guru dan staff pendidik. 

4. Untuk peneliti berikutnya yang akan menyelidiki variabel serupa, disarankan 
untuk mengembangkan cakupan penelitian dengan lebih mendalam dan 
mengatasi kelemahan yang teridentifikasi dalam hasil penelitian ini. Disarankan 
juga untuk mempertimbangkan variabel-variabel yang berbeda dan melibatkan 
lebih banyak responden agar dapat memperkaya pemahaman, terutama 
mengenai faktor-faktor yang memiliki dampak signifikan pada kinerja guru dan 
staf pendidik, atau yang bisa disebut sebagai pegawai. 
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